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BAB IV 

ANALISIS PESAN DAKWAH DALAM FILM 

ASSALAMUALAIKUM BEIJING 

A. Makna Simbolik dalam Film “Assalamualaikum Beijing” 

Film yaitu suatu gambar yang bergerak dan menghasilkan 

suara, sehingga banyak diminati oleh banyak orang, dari menonton 

film di televisi hingga dilayar lebar. Film Assalamualaikum 

Beijing sangat banyak diminati pada masanya, karna alurnya yang 

begitu menarik penonton. Film yang menceritakan kisah cinta dan 

budaya di dua negara yaitu Indonesia dan Cina, yang membuat 

penonton tertarik untuk menontonnya ditambah di film ini terdapat 

pesan dakwah didalamnya sehingga membuat penonton semakin 

sangat tertarik dan penasaran ingin menontonnya. Alur film yang 

menceritakan sekaligus tentang cinta, budaya, dan pesan dakwah 

sekaligus ini lah yang membuat orang-orang tertarik menontonnya. 

Dari beberapa scene penulis mengambil lima scene dalam film ini. 

1. Scene 3 (Asma tiba di Beijing) 
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Gambar 1 cuplikan adegan 3 

Di dalam scene ini terihat Sekar dan Ridwan menjemput 

Asma yang baru saja sampai di Cina, Beijing. Teknik pengambilan 

gambar yang digunakan dalam scen ini adalah MS (Medium Shot). 

MS yaitu pengambilan gambar dari kepala sampai perut dengan 

maksud untuk memperlihatkan detail subjek dan sedikit memberi 

ruang pandang objek.” 

Signifier (Penanda) Signified (Petanda) 

Dialog: 

Sekar : Assalamu’alaikum 

Asma 

Asma : Wa’alaikumsalam, 

kamu apa kabar? 

Mengucapkan salam pada 

saat bertemu atau berjumpa 

dengan sesama muslim. 
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Sekar : Aku baik, 

Alhamdulillah 

Ridwan : Assalamu’alaikum 

Asma : wa’alaikumsalam Mas 

Ridwan. 

Denotative Sign (Tanda Denotatif) 

Mengucap salam dengan sesama muslim 

Conotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

Conotative Signified 

(Petanda Konotatif) 

Dialog menjelaskan apabila 

bertemu dengan sesama muslim 

maka mengucapkan salam. 

Mengucapkan salam sesama 

muslim sesuai ajaran agama 

Islam. 

Conotative Sign (Tanda Konotatif) 

Rasa bahagia Sekar bertemu sahabatnya (Asma) yang tiba di 

Beijing, tanpa lupa mengucapkan salam pada awal 

pertemuannya. 

Tabel 4.1 
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Makna Denotasi yang terdapat pada scene ini yaitu Asma 

tiba di Beijing. Sekar dan Ridwan berjalan menuju arah Asma 

untuk menghampirinya dan tak lupa Sekar mengucapkan salamnya 

sebagai muslim. Begitupun Asma sangat senang ketika melihat 

Sekar dan Riwan datang menghampirnya. 

Makna Konotasi yanng terdapat pada scene ini yaitu Sekar 

dan Ridwan sangat senang pada saat melihat Asma sudah sampai 

di Beijing begitupun Asma, mereka tak lupa mengucapkan salam 

pada awal pertemuan. Asma yang sangat taat pada agamanya. 

Sekar dan Ridwan menjemput Asma yang baru saja tiba di Beijing 

dan membawa Asma ke tempat tinggal barunya. Asma ke Beijing 

karna mendapatkan pekerjaan yang ditawarkan oleh Sekar 

kepadanya. Asma menerima pekerjaan yang ditawarkan 

kepadanya karna pada saat itu Asma mendapatkan musibah, yaitu 

yang seharusnya ia menikah dengan kekasihnya, ia malah 

dikecewakan, kekasihnya mengkhianatinya. Asma sangat kecewa 

dan memutuskan untuk tidak melanjutkan acara pernikahannya. 

Dan disini lah Asma memutuskan untuk pergi ke Beijing untuk 

bekerja dan melupakan kekasihnya. Dan disinilah Asma memulali 
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awal lagi kisah hidupnya, yang ia berharap akan menjadi lebih baik 

lagi dari sebelumnya.  

2. Scene 6 (di bis awal pertemuan Asma dengan Zhong 

Wen) 

 

Gambar 2 cuplikan adegan 6 

Di dalam scene ini terlihat Asma berbicara dengan Zhong 

Wen untuk menanyakan halte pemberhentian selanjutnya. Teknik 

pengambilan gambar didalam adegan ini adalah MCU atau 

Medium Close Up. MCU yaitu pengambilan gambar dari kepala 

sampai dada. Fungsinya untuk mempertegas profil seseorang 

sehingga penonton menjadi jelas.” 

Signifier (Penanda) Signified (Petanda) 
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Dialog: 

Zhong Wen : Nama saya Zhong 

Wen 

Asma : Asma 

Pertemuan awal Asma 

dengan Zhong Wen, 

berkenalan didalam bis. Asma 

menjaga dirinya agar tidak 

bersentuhan dengan Zhong 

Wen yang bukan muhrimnya. 

Denotative Sign (Tanda Denotatif) 

Sebagai seorang muslim Asma tidak menyentuh tangan Zhong 

Wen. 

Conotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

Conotative Signified 

(Petanda Konotatif) 

Di dalam dialog Asma langsung 

menyebutkan namnaya tanpa 

menyentuh tangan Zhong Wen.  

Sebagai seorang muslim 

Asma sangat menjaga dirinya 

dengan mengikuti ajaran 

agamanya, yaitu berkenalan 

dengan yang bukan 

muhrimnya tanpa menyentuh 

tangannya. 

Conotative Sign (Tanda Konotatif) 
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Asma membalas salam kenalannya dengan sesuai ajaran agama 

Islam. 

Tabel 4.2 

 

Makna Denotasi yang terdapat di scene ini yaitu ketika 

Asma didalam bis yang tujuannya untuk berangkat ketempat kerja 

dan karna baru pertama masuk kerja jadi Asma masih bingung 

untuk perjalanan ketempat kerjanya. Asma bertanya pada 

seseorang yang disebelahnya tetapi orang tersebut tidak bisa 

menjawab yang ditanya Asma dan seketika ada laki-laki yang 

menjawab Asma tepat duduk dibelakang Asma yaitu bernama 

Zhong Wen. Dan Asma berbincang mengenai jalan, dan seketika 

Zhong Wen berkenalan dengan ingin menjabat tangannya Asma, 

tetapi respond Asma pun berbeda. 

Makna Konotasi yang terdapat di scene ini yaitu Asma 

berangkat ke tempat kerjanya sendiri tanpa ditemani sahabatnya 

yaitu Sekar. Ini juga hari pertama Asma berangkat kerja, 

sedangkan Asma juga baru tinggal di Beijijng, jadi Asma belum 

tahu betul mengenai jalanan. Seketika diperjalanan Asma nampak 
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begitu bingunng, ia takut halte pemberhentiannya terlewat dan 

akhirnya Asma bertanya pada seseorang disebelahnya. Asma yang 

belum bisa berbahasa Cina, ia berusaha mengajak seseorang itu 

berbicara dengan bahasa Inggris tetapi orang tersebut tidak bisa. 

Sampai akhirnya ada lelaki yang duduk tepat dibelakang Asma 

yang bisa berbicara bahasa Inggris ia bernama Zhong Wen. Asma 

bertanya mengenai jalan dan halte pemberhentian selanjutnya dan 

Zhong Wen memberitahunya dengan senang hati. Ketika Zhong 

Wen hendak berjabat tangan dengan Asma dengan maksud 

berkenalan, Asma merespond berbeda karna Asma merupakan 

tokoh yang sangat patuh dengan agamanya yaitu agama Islam, dan 

dalam agama Islam seorang laki-laki dan perempuan yang bukan 

mahromnya dilarang bersentuhan, Asma membalas jabatan 

tangannya Zhong Wen sesuai dengan apa yang Asma pelajari 

didalam agamanya. 

3. Scene 13 (Asma menjalankan ibadah sholat) 
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Gambar 3 cuplikan adegan 13 

Terlihat di scen ini bahwa Asma merupakan tokoh yang 

sangat patuh pada agamanya, ia melaksanakan kewajibannya yaitu 

shalat. Teknik pengambilan gambar didalam adegan ini adalah LS 

atau Long Shot. LS yaitu pengambilan gambar objek yang akan 

terlihat keseluruhan. Dengan pengambilan gambar long shot bisa 

memperlihatkan keseluruhan pemandangan. 

Signifier (Penanda) Signified (Petanda) 

Asma melaksanakan ibadah 

sholat di dalam masjid. 

 

Sebagai seorang muslim 

Asma melaksanakan 

kewajibannya yaitu sholat. 

Denotative Sign (Tanda Denotatif) 
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Asma melaksanakan ibadah sholat. 

Conotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

Conotative Signified 

(Petanda Konotatif) 

Sebagai seorang muslim 

dimanapun berada apabila 

sudah waktunya sholat, maka 

harus dilaksanakan. 

Asma merupakan tokoh yang 

sangat patuh pada ajaran 

agamanya, dimanapun ia 

berada apabila sudah 

waktunya sholat maka ia akan 

melaksanakannya. 

Conotative Sign (Tanda Konotatif) 

Asma merupakan tokoh yang sangat patuh pada agamanya, 

menjalankan perintah-Nya dan menghindari larangan-Nya. 

Tabel 3.2 

Makna Denotasi yang terdapat di scene ini yaitu Asma 

melakukan kewajibannya sebagai umat muslim yaitu melakukan 

sholat 5 waktu, dan tidak pernah mininggalkannya. Asma 

melaksanakan sholat didalam masjid pada saat ia berkeliling 

Beijing bersama Zhong Wen. 
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Makna Konotasi yang terdapat di dalam scene ini yaitu 

ketika Asma dan Zhong Wen pergi ke suatu tempat di Beijing, 

Zhong Wen disini yaitu sebagai pemandu Asma yang sebelumnya 

adalah Sunny. Zhong Wen dan Sunny yaitu seorang Tour Guide. 

Sebelumnya Asma dipandu oleh Sunny, Asma berkeliling Beijing 

untuk mengetahui tempat-tempat yang berada di Beijing, Asma 

sendiri yaitu seorang penulis. Maka dari itu Asma sangat 

membutuhkan pemandu untuk dirinya. Sunny tidak bisa 

menemaninya karna ibunya yang sedang sakit, oleh sebab itu 

digantikan dengan Zhong Wen. Asma merupakan tokoh yang 

sangat kuat agamanya, dimanapun ia berada ia tetap melaksanakan 

kewajibannya sebagai seorang muslim. Ketika Asma sampai 

dimasjid Asma melaksanakan kewajibannya yaitu shalat. 

4. Scene 35 (Zhong Wen Menjadi Seorang Mualaf) 
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Gambar 4 cuplikan adegan 35 

Di dalam scene ini terlihat bahwa Zhong Wen 

mengucapkan kalimat Syahadat yang artinya bahwa Zhong Wen 

telah memeluk agama Islam. Teknik pengambilan gambar didalam 

adegan ini adalah LS (Long Shot). LS yaitu pengambilan gambar 

objek dari ujung kepala sampai ujung kaki. Dengan pengambilan 

gambar long shot bisa memperlihatkan keseluruhan pemandangan. 

Signifier (Penanda) Signified (Petanda) 

Dialog: 

Tokoh agama islam : 

Ashyaduala ilahailallah 

Zhong Wen yang sudah yakin 

dengan keputusannya untuk 

memeluk agama Islam, dan 

meminta kepada salah satu 



70 
 

 
 

Zhong Wen : Ashyaduala 

ilahailallah 

Tokoh agama islam : Wahdahu 

Laa Syarikalah 

Zhong Wen :  Wahdahu Laa 

Syarikalah 

tokoh agama Islam untuk 

membimbingnya. Zhong Wen 

mengucapkan syahadat yang 

dibimbing oleh salah satu 

tokoh agama islam didalam 

masjid. 

Denotative Sign (Tanda Denotatif) 

Zhong Wen duduk berhadapan dengan salah satu tokoh agama 

Islam didalam masjid yang tujuannya untuk memeluk agama 

Islam. 

Conotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

Conotative Signified 

(Petanda Konotatif) 

Didalam dialog sangat terlihat 

jelas bahwa Zhong Wen 

bersyahadat dan dibimbing oleh 

salah satu tokoh agama Islam. 

Zhong Wen sudah yakin 

dengan keputusannya bahwa 

ia akan memeluk agama 

Islam. 

Conotative Sign (Tanda Konotatif) 

Zhong Wen yang sudah yakin dengan keputusannya untuk 

memeluk agama Islm. 
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Tabel 4.4 

Makna Denotasi yang terdapat di dalam scene ini yaitu 

ketika Zhong Wen dan Tokoh Agama Islam sedang berada di 

dalam masjid dan duduk berhadapan, yang tujuannya adalah 

Zhong Wen telah memutuskan untuk memeluk agama Islam. 

Makna Konotasi yang terdapat pada scene ini yaitu Zhong 

Wen adalah seorang lelaki yang tidak mempercayai adanya agama 

tetapi ia yakin adanya Tuhan. Suatu ketika Zhong Wen bertemu 

dengan Asma, dan disinilah ia bertukar cerita dengan Asma 

mengenai apa yang di percayai. Sedikit demi sedikit Asma 

memperkenalkan agama Islam kepada Zhong Wen, hingga 

akhirnya Zhong Wen pun ingin mempelajarinya dengan sungguh-

sungguh. Setelah Zhong Wen mempelajari agama Islam dengan 

sungguh-sungguh akhirnya ia yakini diri sendiri dan mengambil 

keputusan untuk memeluk agama Islam. Zhong Wen pergi ke 

masjid dan mendatangi salah satu tokoh agama Islam yang berada 

disekitarnya untuk meminta membimbingnya memeluk agama 

Islam. Keputusan Zhong Wen sudah sangat bulat bahwa ia ingin 

memeluk agama Islam. Awalnya Zhong Wen tidak memeluk 
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agama apapun, karna ia tidak mempercayai adanya agama, sampai 

akhirnya ia bisa memeluk agama Islam karna ia sangat menyukai 

agama Islam dan mau mempelajarinya. 

5. Scene 42 (Asma dan Zhong Wen Menikah) 

 

Gambar 5 cuplikan adegan 42 

 

Gambar 6 cuplikan adegan 42 
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Dalam scene ini terlihat Zhong Wen dan Asma 

melaksanakan salah satu ibadah yaitu menikah. Teknik 

pengambilan gambar didalam adegan ini adalah MCU (Medium 

Close Up). MCU yaitu pengambilan gambar dari kepala sampai 

dada yang tujuannya untuk mempertegas objek agar penonton 

menjadi jelas. 

Signifier (Penanda) Signified (Petanda) 

Dialog: 

Zhong Wen : Qobiltu Nikahaha 

wa Tazwijaha alal Mahril 

Madzkuur alaihi... 

Penghulu : gimana sah? 

Saksi : sah. 

Zhong Wen yang sangat 

mencintai Asma dan 

memimnta Asma untuk 

menjadi pendamping 

hidupnya. 

Denotative Sign (Tanda Denotatif) 

Zhong Wen menikah dengan Asma didalam masjid dan dihadiri 

oleh banyak orang. 

Conotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

Conotative Signified 

(Petanda Konotatif) 
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Dialaog yang sangat jelas, 

dimana Zhong Wen membaca 

ijab qobul dan sambil 

berjabatan tangan dengan 

penghulu yang tujuannya untuk 

menikahi Asma. 

Zhong Wen meminta Asma 

untuk mendampingi 

hidupnya. Dan akhirnya 

ZhowWen dan Asma 

menikah dan resmi menjadi 

sepasang suami istri. 

Conotative Sign (Tanda Konotatif) 

Zhong Wen yang meminta Asma untuk hidup bersamanya. 

Tabel 4.5 

Makna Denotasi yang terdapat dalam scene ini yaitu Zhong 

Wen melamar Asma, dan menginginkan Asma menjadi teman 

hidupnya. Asma dengan senang hati merima lamaran Zhong Wen 

karna pada saat itu Asma sudah jatuh cinta pada Zhong Wen. 

Pernikahan Zhong Wen dan Asma yang dilaksanakan didalam 

masjid, dan dihadiri oleh banyak orang. Asma yang duduk dan 

menggunakan baju putih dengan hijabnya tersenyum bahagia 

karna tidak menyangka bahwa orang yanng ia suka itu juga 

menyukainya dan bahkan menerima kondisinya yang sedang sakit. 

Zhong Wen yang menggunakan jas berwarna hitam dan peci hitam 
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itu berjabat tangan dengan seorang penghulu mengucapkan 

kalimat yang sangat sakral dengan tegas dan hati yang sangat 

bahagia karna pada akhirnya ia bisa hidup bersama wanita yang ia 

cintai. 

Makna Konotasi yang terdapat pada scene ini yaitu pada 

saat Asma jatuh sakit Asma memutuskan untuk pulang ke 

Indonesia ke halaman rumahnya. Asma jatuh sakit dan dirawat di 

rumah sakit, karna penyakit Asma yang sangat serius dan bisa 

membuat Asma stroke. Asma pulang ke Indonesia dengan alasan 

bahwa ia harus mengerjakan sesuatu yang tidak bisa ia bicarakan 

kepada Zhong Wen, karna Asma tidak ingin Zhong Wen 

mengkhawatirkan keadaannya. Zhong Wen selalu mengirim email 

kepada Asma tetapi Asma tidak pernah membalas emailnya, karna 

Asma sangat sedih melihat keadaanya yang sekarang ia alami, ia 

sangat menyukai Zhong Wen tetapi ia tidak mau membuat Zhong 

Wen khawatir, sampai akhirnya Asma memutuskan untuk 

melupakan perasaannya kepada Zhong Wen. Ketika Sekar datang 

kerumah Asma, Sekar membuka laptop Asma dan ada email 

masuk dari Zhong Wen, dan Sekar membaca semua isi pesan dari 
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Zhong Wen, hingga akhirnya Sekar memutuskan untuk 

memberitahu kabar Asma kepada Zhong Wen dan Sekar 

memberikan semangat kepada Asma untuk bisa sembuh dan 

mempertahankan perasaannya kepada Zhong Wen, karna menurut 

Sekar, Zhong Wen adalah lelaki yang baik dan pantas menikahi 

Asma. Zhong Wen datang ke Indonesia tepat ke rumah Asma 

untuk melihat kondisi Asma dan sekaligus memberitahu isi 

hatinya. Disini lah Zhong Wen mengungkapkan isi hati nya kepada 

Asma, bahwa ia sangat mencintai Asma hingga akhirnya Asma 

menerima lamaran Zhong Wen, dan akhirnya Zhong Wen dan 

Asma menikah. Keadaan Asma pun mulai membaik. Asma dan 

Zhong Wen melaksanakan pernikahannya itu disalah satu masjid 

didekat rumah Asma. Pernikahan yang dihadiri oleh banyak orang 

itu berjalan dengan baik. Asma yang menggunakan baju berwarna 

putih serta hijab itu tersenyum bahagia karna ia tidak menyangka 

Zhong Wen laki-laki yang Asma suka itu telah menjadi seorang 

mualaf  dan dengan percaya diri Zhong Wen datang ke Indonesia 

untuk mengungkapkan perasaannya dan melamarnya. Asma juga 

tidak menyangka bahwa Zhong Wen bisa menerima keadaanya 
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yang sedang sakit parah itu. Zhong Wen yang menggunakan Jas 

hitam serta peci hitam itu duduk berhadapan dengan seorang 

penghulu dan mengucapkan kalimat yang sangat sakral itu dengan 

tegas. Asma dan Zhong Wen sangat bahagia karna bisa hidup 

bersama dan menjadi pasangan suami istri. 

B. Pesan Dakwah dalam Film “Assalamu’alaikum Beijing” 

Pesan dakwah dalam film Assalamualaikum Beijing ini sangat 

terlihat jelas disetiap adegannya, sehingga sangat mempermudah 

penonton untuk menerimanya. Adegan yang akan diteliti oleh 

penulis yaitu lima adegan. Penulis akan membahas pesan dakwah 

yang terdapat didalam fim, yaitu sebagai berikut : 

1. Berdoa untuk Sesama Muslim 

Ketika Asma tiba di Beijing dan dijemput oleh sahabatnya 

yaitu Sekar. Sekar dan Ridwan datang menghampiri dan 

mengucapkan salam pada Asma yaitu “Assalaumu’alaikum” dan 

Asma pun menjawab salamnya “Wa’alikumsalam”. Pesan dakwah 

sendiri memiliki beberapa aspek, yaitu aspek Aqidah, Akhlah, dan 

Syariah. Mengucapkan salam termasuk kedalam bagian akhlak 
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seseorang, karna kita sebagai umat muslim apabila bertemu, 

berjumpa atau hendak berkunjung ke rumah muslim lain kita harus 

mengucapkan salam, untuk saling mendoakan dan sebagai bentuk 

rasa saling menghormati sesama muslim. 

Adapun ayat dan hadis yang menjelaskan tentang 

mengucapkan salam, yaitu:  

ياأَيَُّهاَ الذِّ يِنَ آمَنوُا لاَ تدَْخُلوُْا بيُوُْتأً غَيْرَ 

 بيُوُتِكُمْ حَتَّى تسَْتأَنِسُوْا وَ تسَُلِّمُوا عَلىَ أهْلِهاَ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin 

dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu 

lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat”. (QS. An Nur 27) 

 

أبَيِ أمَُامَةَ رَفَعَ الحَدِيثَ قَالَ : مَنْ بدَأََ بِالسَّلامَِ فهَُوَ اوْلىَ بِالله  عَنْ   

 وَرَسُوْلِهِ 

 

Abi Umamah mengangkat hadits, di bersabda, “Siapa yang 

memulai salam (ketika bertemu dengan orang), maka ia lebih 
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utama menurut Allah dan Rasul-Nya.” Hadis ini diriwayatkan oleh 

imam Ahmad dari sahabat Abu Umamah r.a. 

Maka dalam kehidupan sehari-hari seorang muslim apabila 

bertemu dan mengunjungi rumah , kita harus mengucapkan salam. 

Tidak hanya karna anjuran oleh agama saja, melainkan bentuk rasa 

hormat kita pada saat kita berkunjung atau bertemu. 

2. Menjaga Diri 

Pesan dakwah mengenai aqidah seseorang, bahwa seseorang 

yang patuh pada peraturan agama Islam yaitu menjauhkan diri dari 

larangan-Nya dan mendekatkan diri pada-Nya dengan tidak 

menjabat tangan seseorang yang bukan mahromnya. Karna pada 

dasarnya umat muslim dilarang bersentuhan dengan yang bukan 

mahromnya. Ketika Asma berada didalam bis yang akan menuju 

ketempat kerjanya, ia bingung mengenai halte pemberhentian 

selanjutnya. Tepat dibelakang kursi Asma ada seorang laki-laki 

yang bernama Zhong Wen yang memberitahukan arah jalan dan 

halte pemberhentian selanjutnya. Zhong Wen mengulurkan 

tangannya kedepan arah Asma dengan maksud berjabatan tangan 
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untuk berkenalan, tetapi Asma meresponnya dengan berbeda karna 

Asma mengikuti anjuran agamanya tidak bersentuhan dengan yang 

bukan mahromnya. 

Adapun hadis yang menjelaskan tentang dilarang 

bersentuhan dengan yang bukan mahromnya, yaitu: 

عَنِ البرََاءِ ابْن عازَِبٍ قالََ ، قالََ 

رَسُولُ الله صلى الله عليه وسلمّ ، مامَنْ مُسْلِمٍ 

قَاَ      يَلْتقَِيَانِ فَيتَصََافحََانِ إلاَّ غُفِر لهَُمَا قَبْل أنَْ يتَفََرَّ

 Dari al–Barra bin ‘Azib (diriwayatkan): Ia berkata, bersabda 

Rasulullah saw, “Tidaklah dua orang muslim yang saling bertemu, 

kemudian saling berjabat tangan kecuali keduanya akan diampuni 

(dosa) sebelum mereka berpisah”. (HR. Abu Dawud) 

 Di dalam kehidupan sehari-hari kita pasti berjumpa dengan 

banyak orang, maka dari itu di dalam islam diajarkan batasan-

batasan seorang muslim kepada yang bukan makhromnya. Apabila 

bukan mahkromnya maka dilarang untuk bersentuhan, termasuk 
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jabatan tangan. Hal ini juga untuk menjaga diri kita dari hal-hal 

yang tidak diinginkan. 

3. Taat Beragama 

Pesan dakwah, bahwa seorang muslim harus melaksanakan 

kewajibannya yaitu sholat 5 waktu, dan ibadah itu termasuk ke 

dalam pesan dakwah Syariah. Setiap muslim wajib melaksanakan 

shalat 5 waktu,”melaksanakan semua yang diperintahkan oleh 

Allah Swt. dan menjauhi larangan-Nya. Ketika Asma berkeliling 

dengan seorang tour guide yang tujuan agar mengetahui daerah 

Beijing ini Asma mehampiri masjid dengan tujuan melaksanakan 

kewajibannya sebagai umat muslim yaitu sholat. Dimana pun kita 

berada atau sedang melaksanakan aktivitas sekalipun kita harus 

tetap melaksanakan sholat. Karna sholat merupakan kewajiban 

bagi seorang muslim. 

Adapun ayat dan hadis yang menjelaskan tentang 

menunaikan ibadah shalat yaitu: 

بْرِ والصّلاةَِ وَإنهّاَ لكَبِيْرَةٌ إلاَّ  وَاسْتعَِينوُا بِالصَّ

عَلىَ الخَاشِعِيْنَ    
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Artinya: “Dan mohon lah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan sholat. Dan (sholat) itu sungguh berat, kecuali 

bagi orang-orang yang khusyuk.”(QS. Al-Baqoroh 45) 

 رَأسُ الامْرالاسْلام وَعَمُوْدهُُ الصَلاةُ 

Artinya: “Inti segala perkara adalah Islam dan tiangnya 

yang merupakan sholat.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah ) 

 Sudah sangat jelas sekali dengan ayat dan hadis diatas, 

bahwasannya sholat merupakan kewajiban seorang muslim dan 

harus dilaksanakan. Sebanyak-banyaknya masalah ataupun ujian 

yang dihadapi dalam kehidupan ini pasti ada jalan keluarnya, dan 

dengan sholat kita bisa memohon kepada Allah Swt. agar 

dipermudahkan dalam segara urusan dan diberi kesabaran dalam 

menghadapi segala ujian hidup. 

4. Ketekunan Mendalami Agama Islam 

Pesan dakwah ketika Asma memberitahukan hal-hal baik 

kepada Zhong Wen. Zhong Wen tidak percaya adanya agama, 

tetapi Asma berbicara kepada Zhong Wen bahwa agama Islam 

adalah agama yang baik. Zhong Wen yang awalnya hanya 
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mendengarkan tentang Islam dari Asma, akhirnya Zhong Wen pun 

mempelajarinya dengan sungguh-sungguh dan terus mencari tahu 

tentang agama Islam. Setelah mempelajarinya dengan sungguh-

sungguh akhirnya Zhong Wen memutuskan untuk memeluk agama 

Islam, yang dimana ia yakin bahwa agama Islam itu baik dan ia 

juga yakin untuk memeluk agama Islam. Memeluk agama Islam 

ini termasuk pesan dakwah dari aspek aqidah. 

Adapun ayat dan hadis yang menjelaskan tentang seseorang 

yang mualaf, yaitu: 

يمَانِ فَقَدْ حَبطَِ عَمَلهُُ وَهُوَ فيِ الْْخَِرَةِ مِنَ  وَمَنْ يَكْفرُْ بِالِْْ

 الْخَاسِرِين

Artinya: “Barangsiapa yang kafir terhadap keimanan, maka 

hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orang-orang 

merugi.” (QS. Al-Maidah ayat 5) 

قالََ الله تبَارََكَ وَتعَالَىَ    قالََ رَسُولُ الله صَلىَ الله عَليَهِ وَسَلَمَ 

ياعَِبادَِي إِنكُّم تخَْطِئوُنَ باِلليّلِ وَالنهّارَِ وَ انَاَ أغْفرَُ  الذنُوُْبَ جَمِيْعاً 

 فَاسْتغَْفِرُوْنيِ أغَْفَرُ لكَُمْ 
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Artinya : “Rasulullah shalallahu alaihi wa sallam bersabda, 

“Allah berfirman , ”Wahai hamba-hamba Ku… sesungguhnya 

kalian berbuat dosa sepanjang siang dan malam. Dan Aku 

mengampuni dosa seluruhnya, maka memohon ampunlah kamu 

kepada-Ku, niscaya Aku mengampuni dosamu.” (HR. Muslim) 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sebagai manusia pasti 

melakukan kesalahan ataupun kekhilafan, oleh karena itu Allah 

Swt. selalu memberikan ampunan untuk hamba-hambanya yang 

mau meminta ampunan dan bertaubat. 

5. Menikah Dengan Sesama Muslim 

Pernikahan umat muslim juga termasuk suatu ibadah yang 

harus dilaksanakan oleh sepasang muslim. Menikah ini termasuk 

kedalam pesan dakwah yaitu Syariah. Zhong Wen yang pergi ke 

Indonesia untuk bertemu Asma yang tujuannya adalah untuk 

mengungkapkan isi hatinya bahwa ia jatuh cinta pada Asma dan 

ingin menikahinya. 

Asma yang sedang sakitpun sangat kaget dengan kehadiran 

Zhong Wen yang sekaligus mengungkapkan perasaannya. Dan 

Zhong Wen memberitahukan bahwa ia telah memeluk agama 
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Islam, awalnya yang hanya mendengarkan Asma bercerita hingga 

ia mencari tahu sendiri tentang agama Islam. Dengan senang hati 

Asma menerima Zhong Wen sebagai pasangan hidupnya. 

Akhirnya Asma dan Zhong menikah. 

Adapun ayat dan hadis yang menjelaskan tentang  menikah 

dengan sesama muslim, yaitu: 

شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيْنِ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُوْن وَمِنْ كُلِّ   

 Artinya: “Dan segala sesuatu kami jadikan berpasang-

pasangan, supaya kamu mengingat kebesaran Allah.”  [QS. Adz 

Dzariyaat (51):49]. 

 برََكَ الله لكَ وَبرَك عَلَيكَ وَجَمَع بَيْنَكُمَا فِي خَيْرٍ 

Artinya: “semoga Allah memberkahimu ketika bahagia dan 

ketika susah dan mengumpulkan kalian berdua dalam kebaikan”. 

(H.R Abu daud) 

Menikah merupakan sebagian dari ibadah, ayat dan hadis 

diatas menjelaskan bahwa Allah telah memberikan sesuatu dengan 

berpasang-pasangan. Maka dari itu sebagai seorang muslim kita 
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melaksanakan salah satu ibadah yaitu menikah dengan sesama 

muslim.


